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PERANCANGAN LIFESTYLE MALL DENGAN
PENDEKATAN TOPOLOGI DI KOTA BARU
PARAHYANGAN

Latar Belakang

Perancangan ini berangkat dari pemahaman bahwa manusia sebagai makhluk individu memiliki
self-control atas keinginannya, termasuk dalam menentukan bagaimana mereka bergerak di
suatu ruang. Dalam konteks arsitektur, hadir konsep architecture as control—di mana ruang
tidak hanya sebagai wadah, tetapi juga alat yang dapat mengarahkan atau mengontrol perilaku
manusia.

Kontrol yang dimaksud difokuskan pada perilaku bergerak (movement behavior). Oleh karena
itu, dipilinlah tipologi bangunan mall, karena karakteristiknya yang user-centric, menampung
banyak individu dengan tujuan yang beragam—ada yang ingin langsung ke satu toko dan
pulang, ada yang datang untuk makan, atau sekadar berjalan-jalan mengeksplorasi ruang.
Dalam mall, kontrol terhadap movement pengunjung menjadi isu penting, agar seluruh area
komersial dapat diakses dan dieksplorasi dengan cara yang tetap nyaman, tanpa terasa
dipaksa. Kontrol ini diterapkan melalui pendekatan topologi movement, yaitu bagaimana

Arsitektur What is controlled?

Architecture as control

Manusia
Self-control

Sintesis: Konsep Perancangan

Human behavior
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Mall Purpose
Seluruh area terjangkau

Mall conditions
Tujuan pengunjung beragam
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Approach
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Control visitor movement

Connectivity
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Merupakan lahan kosong di dekat IKEA dan Wahoo dengan luas lahan
sekitar + 4 hektar. Lahan ini terletak di area Town Center KBP sehingga
! dekat dengan berbagai fasilitas dan berada diatas ketinggian 665 mdpl

| « Lokasi  :Kota Baru Parahyangan
I * Luas +44240m?
Il « Status  :Lahan Kosong
N/ « Topografi : Datar dan menurun ke arah timur laut (10 m),
7i « kDB 60%
/ - GsB 10m
o * KLB 16
4 Batas-batas
Utara Lahan kosong
Timur Lahan kosong
@ Selatan JL. Parahyangan Raya, IKEA, dan area komersil
Permukiman 5 Barat Jalan menuju Wahoo dan lahan kosong
~ Universitas -
~ isten Maranatha

Site Potentials
* Main road access
+ Dekat dengan fasilitas komersil dan wisata
* Supportive environment
* Northeast-facing view
Site Challenges
* Steep contour at the back of the site
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Eksplorasi Desain

>Space Syntax

kecepatan kondisi skenario kepadatan p—
| - Jalan sangat lambat di area 300s | 600s | 900s | 1200s | 1800s | 24005
— 0.447 meter/detk sangat lamiat padat atau ramai padat
= ——> movemontcontrol —3» 7 y
; row . santa ptos momhatihat 0447 saim | 2682m | 4023m | s364m | sossm | 10728
- Jalan sangat lambat di area
Parameter 0894 meter/detik Jalan santal padat atau ramal cukup padat
b + santal atau melihat-ihat. 0894 2682m | s36am |soasm [ 10728m | 16092m | 256
: : - Sudah memiiki tujuan yang
2 n | [ akselerasi osisiobjok | 1381 meter/detik Jalan normal normal
ecepdte ] posileiolc | ” it 1341 4023m | 8oasm [12068m [ 16092m | 24138m | 32184
- swt « percepatan pilihan rute « hub. antara
* Jarak |1 perlambatan orientasi ruang dan
] ; + Sudah memilikitujuan yan
- ekt Yayliving : 1788 meter/detik. Jalan cepat ditu Juanveng renggang 1788 s364m | 10728m |16092m | 2usem | s2team | 42012
Posibilitas Rute
1 Departementstore! |6 | Gamecenter |11 | Loading Dock
2 Departementstore2 7 | Lobby 12| Retai zone
untuk menyebarkan titk di model topak, kemudian
s e 8 oym 1 Musala membentuk rute sirkulasi, don mengetehui rute
T oo P pem garis awal dan akhir
+ Ruto tidak keluor gars terluar sita
5 Boskop 0 AM 15 | Supermarket + Tidak ada belokan tajam

+ tidak ada penumpukan node (percabangan/persimpangan
dori rute)

Seript Grasshoopper « Garis awal beracla di depan site
tapax
‘ol don ciir e
Tahap 3

Seloksi Tahap ke-3
Rata-rata  kecepaton tiap

« Ruto tersingkat
ok variosi rute
untuk eksplorasi pengunjung
« Rute Terpanjang
« Garis rute yang bersinggungan
100 posioias st yong digaonokon untu Tonap ke

Tahap 3

\/b:\ O Posibilitas Rute: Hasil 1

Mendapatkan rute dari sebaran
Parametor posisi objok
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Analisis akses masuk: Hasil 2

Tahap 5
(hasil dari tiap akses masuk berdasarkan rute efisien dan rute eksplorasi)

HASIL

Tahap 6

tmon | oatrmesn | sesanes | pamarama | psast | penamostn :
peta Pintu Masuk Kondisi Jarak Terpendek = Jarak Terjauh 1 mil/jam 2 mil/jam
awon | omtmempsen | e | paanstmrim | cawman | persmostn (m) (m)
amen [Erp— e p— Pintu 1 Eksplorasi 80,1 1009,4 3,0-383 1,5-19,2
PG [ — Jan capmt s et 1900 | rengpany o Pintu 1 Efisien 80,1 455 30-173 1,5-86
Pintu 2 Eksplorasi 80,1 9293 30-344 15-17,.2
Pintu 2 Efisien 80,1 405,1 30-154 1.5-77
Pintu 3 Eksplorasi 50,6 797,9 1,9-30,2 1,0-151
Pintu 3 Efisien 50,6 320,7 1.9-121 1.0-61
Pintu 4 Eksplorasi 47 962,1 1,8-36,4 09-18.2
Pintu 4 Efisien 785 3129 29-11,8 15-59
Pintu 5 Eksplorasi 653 5484 25-208 13-104
Pintu 5 Efisien 2 4533 12-17.2 06-86
Pintu 6 Eksplorasi 32 539,6 1,2-204 0,6-10,2
Pintu 6 Efisien 32 4559 1,2-173 06-87
Kesimpulan
1. Rata-rata waktu tempuh dalam mall berkisar antara 0,5 hingga 38 menit,
tergantung kecepatan berjalan dan rute yang dipilih.
2. Eksplorasi penuh bisa memakan waktu lebih lama, terutama dari Pintu 1 (hingga 38
menit) dan Pintu 4 (hi a 36 menit).
3. Pintu masuk paling efisien untuk akses cepat adalah Pintu 5 dan Pintu 6, dengan
waktu tempuh maksimal sekitar 17-20 menit dalam skenario eksplorasi.

4. Jika pengunjung berjalan dengan kecepatan 2-3 mil/jam (normal), maka rata-rata
waktu tempuh di dalam mall sekitar 5-15 menit untuk mencapai titik terjauh.
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hanya ingin makan. Biasanya dikunjungi
di tengah atau akhir kunjungan
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3 mil/jam 4 mil/jam Frekuensi (Terjauh) Keterangan
10-129 07-94 3 kali (Pintu 4, 5, 6 - eksplor & efisien) | Terletak di sisi berlawanan dengan pintu
1.0-57 07-43 3kali (Pintu 1, 2, 6 - eksplor) Paling ujung di sisi utara
1,0-113 07-84 |
10-51 07-38 2 kali (Pintu 1 &4 - efisien) Akses jauh dalam skenario efisiensi
06-10,0 05-75 Frekuensi (Terdekat) Keterangan
06-40 05-30 3 kali (Pintu 1, 2 - eksplor & efisien) | Berada dekat dengan Pintu 1 &2
06-121 04-91 zki::;:mu 58&6 - efisien; Pintu 6 - | Dekat dengan pintu sisi timur
10-39 0.7-29 2Kali (Pintu 3 - eksplor & efisien) Terletak sentral (C) dan utara (N)
08-6,9 0,6-52 Kriteria Zoning
04-57 03-43
04-64 03-48 Akselerasi | Kategori | Kategori Rute | Aktivitas Zona Keterangan
Sarakc
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Pendukung
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Restroom
Diletakkan di titik efisien dan dekat
dari banyak jalur dan area yang
ramai pengunjung (fnb dan game
center)
000 Vs
Terdekat dari pintu 5 dan 6, menjadikannya
. strategis dan nyaman diakses dari berbagai
P z0na tanpa mengganggu alur mall
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DEPARTEMEN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
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Konfigurasi Ruang

Unit bangunan dasar menggunakan modul

segi enam, i
perencanaan arsitektur yang fleksibel dan
mudah beradaptasi dengan berbagai
skenario. Bentuk ini juga lebih efisien dan
bisa mengisi ruang.

Ben-Joseph, Eran & Gordon, David. (2000).
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1 Departemen store 1

Katalog Komponen

Modul Unit Retail

1. Struktur baja ringan
2. Lapisan  pelindung

baja tahan karat [
3.ACP
4. Talang air
5. Modul plafon
gantung
6. Unitized curtain wall \
1 2

7. Connected Wall

8. Vinyl modul tile

9. Precast  concrete
blocks

10. Modul meja

Sistem prinsip p
Jenis Retail
Tertutup dan Terbuka

Katalog ini mencakup dua jenis retail: retail tertutup seperti fashion, dan retail terbuka seperti
FnB (Food and Beverage). Perbedaannya terletak pada elemen dinding. Retail tertutup
menggunakan curtain wall dari kaca atau ACP, sedangkan retail terbuka menggunakan
kombinasi curtain wall dan modul meja, memungkinkan desain terbuka yang sesuai untuk
kebutuhan FnB.

Material
Modul Unit Retail
Dinding nfl panel Infl panel
Aumunium Frame
=
Curtain Wall kaca tempered ACP
Lantai motif kayu motif kayu ‘motif marmer

Decking WPC Vinyl Plank Vinyl Plank

Orientation

space Adjustment @

Connect Space ﬂ

Keep Building e

Add @

Final @

dari HEX-SYS Zhang Chao, namun dikembangkan untuk konteks retail
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